








ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas wilayah dan jumlah penduduk yang besar di
dunia. Dengan jumlah penduduk yang besar, terdapat sejumlah pengangguran di Indonesia.
Dalam upaya untuk mengatasi angka pengangguran yang ada di Indonesia, pemerintah perlu
melakukan beberapa hal seperti meningkatkan kualitas masyarakat agar dapat berkompetisi
secara sehat dengan menawarkan keunggulan diri yang dimiliki dalam upaya untuk mendapatkan
pekerjaan. Pendidikan memiliki peran penting dalam proses meningkatkan kualitas diri
masyarakat Indonesia. Di era saat ini, memiliki gelar sarjana bisa dikatakan sangatlah penting
karena dengan mengikuti pendidikan sarjana membuat seseorang memiliki peluang kerja lebih
banyak, dapat meningkatkan skill, menjadi ajang mengembangkan minat, lebih siap kerja dan
memiliki relasi lebih besar. Terdapat berbagai pilihan jurusan dari setiap perguruan tinggi, salah
satu jurusan yang ada yaitu jurusan Akuntansi. Belajar mengenai perpajakan merupakan salah
satu aspek yang diperoleh ketika menempuh pendidikan di jurusan akuntansi. Indonesia dinilai
masih membutuhkan banyak ahli pajak. Tenaga kerja di bidang perpajakan sangat dibutuhkan
untuk membantu masyarakat Indonesia dalam memahami dan melakukan kewajiban
perpajakannya sekaligus untuk dapat meningkatkan rasio pajak di Indonesia. Sehingga dengan
meningkatnya rasio pajak akan membuat penerimaan negara menjadi meningkat yang dapat
digunakan oleh pemerintah untuk proses pembangunan Indonesia menjadi negara maju.

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh dari motivasi dan pengetahuan
perpajakan mahasiswa jurusan akuntansi terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Motivasi
dapat diartikan sebagai suatu tujuan atau pendorong yang menjadi daya penggerak utama bagi
seseorang dalam berupaya mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya baik itu secara
positif maupun negatif. Pengetahuan perpajakan merupakan informasi pajak yang bisa dipakai
oleh wajib pajak sebagai dasar dalam bertindak, mengambil keputusan serta untuk menentukan
arah atau strategi tertentu dalam melaksanakan hak dan kewajiban mereka di bidang perpajakan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 81 mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2019-2021 yang diperoleh menggunakan
convenience sampling dan rumus slovin. Pengolahan data menggunakan spss 29 sehingga
pengujian hipotesis dianalisis dengan menggunakan regresi berganda.

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa variabel motivasi secara parsial
memiliki pengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Dilanjutkan dengan variabel
pengetahuan perpajakan yang memiliki pengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
Secara simultan, motivasi dan pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh terhadap minat
berkarir di bidang perpajakan.

Kata kunci: Minat Berkarir di bidang Perpajakan, Motivasi, Pengetahuan Perpajakan.
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ABSTRACT
Indonesia is a country that has the large area and population in the world. With a large
population, there are a number of unemployed people in Indonesia. In an effort to overcome the
unemployment rate in Indonesia, the government needs to do a number of things such as
improving the quality of society so they can compete in a healthy manner by offering their own
advantages in an effort to get a job. Education has an important role in the process of improving
the self-quality of Indonesian society. In the current era, having a bachelor's degree can be said
to be very important because attending a bachelor's degree makes a person have more job
opportunities, can improve skills, become a place to develop interests, be more ready to work
and have greater relationships. There are various choices of majors from each college, one of
the majors is the Accounting major. Learning about taxation is one aspect that is obtained when
studying in the accounting department. Indonesia is considered to still need a lot of tax experts.
Labor in the field of taxation is urgently needed to help Indonesian people understand and carry
out their tax obligations as well as to be able to increase the tax ratio in Indonesia. So that by
increasing the tax ratio will increase state revenue which can be used by the government for the
development process of Indonesia to become a developed country.

This study focuses on determining the effect of tax motivation and knowledge of
accounting students on their interest in a career in taxation. Motivation can be interpreted as a
goal or driving force that is the main driving force for a person in trying to get or achieve what
he wants, both positively and negatively. Tax knowledge is tax information that can be used by
taxpayers as a basis for acting, making decisions and for pursuing certain directions or
strategies in relation to the implementation of their rights and obligations in the field of taxation.

This research was conducted using quantitative methods. The data used in this study
were obtained from the results of the questionnaire. The sample used in this study was 81
students majoring in accounting from class 2019-2021 which were obtained using convenience
sampling and the slovin formula. Data processing uses SPSS 29 so that hypothesis testing is
analyzed using multiple regression.

The results of the study conclude that motivational variable partially has influence on
interest in a career of taxation. Also, the tax knowledge variable has influence on the interest in
a career of taxation. Simultaneously, motivation and knowledge of taxation have an influence on
interest in a career in taxation.

Keyword: Motivation, Tax Knowledge, Career Interest in Taxation.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas wilayah dan jumlah penduduk yang

besar di dunia. Tercatat luas negara Indonesia adalah 1,90 juta km persegi dengan luas

daratan 1,81 juta km persegi. Dengan luas wilayah tersebut, Indonesia berada di urutan

15 dunia dan berada di peringkat satu ASEAN dengan luas wilayah terbesar

(cnbcindonesia,2022). Tak hanya memiliki luas wilayah yang besar, Indonesia juga

memiliki jumlah penduduk yang sangat besar. Menurut Kompas (2023) Indonesia berada

di urutan ke 4 dunia jumlah penduduk terbesar dengan jumlah penduduk 276,639 juta

jiwa . Indonesia berada di bawah China, India dan Amerika Serikat. Jika dibandingkan

dengan Rusia yang memiliki luas negara paling besar di dunia, Indonesia memiliki

jumlah penduduk hampir dua kali lipat dari Rusia dengan jumlah penduduk 144 juta

jiwa, sedangkan luas wilayah Indonesia hampir 8 kali lebih kecil dibanding dengan

Rusia.

Dengan jumlah penduduk yang besar, terdapat sejumlah pengangguran di

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2023) jumlah pengangguran di Indonesia

pada bulan Februari 2022 sebesar 5,83%, jumlah tersebut mengalami kenaikan pada

Agustus 2022 menjadi 5,86%. Kemudian pada bulan Februari 2023 jumlah

pengangguran menurun menjadi 5,45%. Terjadinya penurunan di awal tahun 2023

bukanlah suatu hal yang benar-benar baik untuk tingkat pengangguran di Indonesia.

Karena jika dibandingkan dengan negara-negara di ASEAN, Indonesia berada di

peringkat tertinggi kedua dengan hanya dibawah Filipina di peringkat pertama(Data

Indonesia, 2023).

Dalam upaya untuk mengatasi angka pengangguran yang ada di Indonesia,

pemerintah bisa melakukan beberapa hal seperti meningkatkan pertumbuhan ekonomi,

mendorong investasi, memperluas lapangan pekerjaan dan menggalakan kegiatan
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ekonomi informal (cnnindonesia, 2022). Selain itu, diperlukan juga tenaga kerja yang

kompeten sesuai dengan kebutuhan pengguna tenaga kerja. Maka dari itu sangatlah

penting bagi setiap warga negara Indonesia terlebih generasi muda untuk terus

meningkatkan kualitas dirinya agar dapat berkompetisi secara sehat dengan menawarkan

keunggulan diri yang dimiliki dalam upaya untuk mendapatkan pekerjaan.

Pendidikan sangatlah berperan penting dalam proses meningkatkan kualitas diri

masyarakat Indonesia. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

dalam membentuk suasana belajar serta proses pembelajaran supaya peserta didik secara

aktif dapat mengembangkan potensi diri mereka untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam sistem

pendidikan di Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan yang saling melengkapi dan

memperkaya, terdiri dari: 1) Pendidikan formal, yaitu jalur pendidikan yang terstruktur

dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan

tinggi. 2) Pendidikan non formal, yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang

bisa dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Satuan pendidikan nonformal terdiri

atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar

masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. 3) Pendidikan

Informal, yaitu jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Kegiatan pendidikan informal

yang dilakukan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan informal

akan diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal jika peserta didik lulus ujian

sesuai dengan standar nasional pendidikan.

Untuk meningkatkan kualitas diri setiap individu berhak untuk memilih cara

yang ingin mereka lalui dalam pendidikan. Tetapi di era saat ini, memiliki gelar sarjana

bisa dikatakan sangatlah penting karena dengan mengikuti pendidikan sarjana membuat

seseorang memiliki peluang kerja lebih banyak, dapat meningkatkan skill, menjadi ajang

mengembangkan minat, lebih siap kerja dan memiliki relasi lebih besar (Binus, 2022).

Maka dari itu pendidikan di perguruan tinggi sangatlah penting dan juga harus

diperhatikan bagi setiap individu agar memilih perguruan tinggi dan juga jurusan sesuai
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dengan minat dan bakat yang dimiliki agar ketika mengikuti pendidikan nantinya dapat

berjalan dengan lebih baik.

Terdapat berbagai pilihan jurusan dari setiap perguruan tinggi, salah satu jurusan

yang ada yaitu jurusan Akuntansi. Jurusan Akuntansi merupakan salah satu jurusan yang

banyak diminati dalam dunia perkuliahan. Akuntansi adalah sistem informasi keuangan

yang memberikan wawasan mengenai keterampilan untuk dapat memahami apa yang

terjadi secara finansial di suatu organisasi. Akuntansi terdiri dari tiga kegiatan dasar

yaitu mengidentifikasi, merekam, dan mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari suatu

organisasi kepada pengguna yang berkepentingan (Weygandt, dkk, 2019:3). Akuntansi

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan memberikan informasi ekonomi dan

keuangan untuk investor, kreditur, dan pengguna eksternal lainnya. Kebutuhan informasi

pengguna eksternal sangat bervariasi contohnya seperti otoritas perpajakan (Weygandt,

dkk, 2019:5). Prospek kerja dari jurusan akuntansi pun beragam, menurut cnnindonesia

(2021) prospek kerja dari jurusan akuntansi diantaranya akuntan internal, akuntan

pemerintahan, akuntan publik, financial planner dan konsultan pajak. Menjadi seorang

akuntan merupakan salah satu pekerjaan yang dibutuhkan di masa depan karena tugas

dari akuntan adalah bertanggung jawab atas segala bentuk laporan keuangan, termasuk

perpajakan (cnnindonesia, 2023). Terdapat sejumlah mata kuliah yang secara umum

dipelajari di jurusan akuntansi, diantaranya seperti Akuntansi Keuangan, Akuntansi

Biaya, Akuntansi Sektor Publik, Sistem Informasi Akuntansi, Akuntansi Manajemen,

Manajemen Keuangan, Audit Manajemen, Audit Keuangan, Akuntansi Keberlanjutan

dan Perpajakan (Akuntansi UNPAR, 2023). Sehingga hal-hal yang dipelajari di jurusan

akuntansi tidak hanya seputar mengenai laporan keuangan saja, tetapi terdapat hal lain

seperti audit, sistem, akuntansi manajemen, akuntansi keberlanjutan dan perpajakan.

Belajar mengenai perpajakan merupakan salah satu aspek yang diperoleh ketika

menempuh pendidikan di jurusan akuntansi. Banyak hal yang dipelajari mengenai

perpajakan, diantaranya adalah dasar-dasar perpajakan, pajak daerah, bea materai, pajak

pertambahan nilai, PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Pasal 24, PPh Pasal

25, PPh Pasal 26, PPh Pasal 28A dan PPh Pasal 29, Pajak Internasional dan Manajemen

Pajak (Akuntansi UNPAR, 2023). Dengan mendapatkan pengetahuan di bidang
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perpajakan bisa membuat mahasiswa di jurusan akuntansi tertarik untuk dapat berkarir

di bidang perpajakan. Sehingga setelah lulus dari jurusan akuntansi, berkarir di bidang

perpajakan bisa menjadi salah satu pilihan.

Berkarir di bidang perpajakan merupakan salah satu pilihan bagi mahasiswa

lulusan S1 Akuntansi termasuk mahasiswa dari Universitas Katolik Parahyangan. Pada

umumnya, berkarir di bidang perpajakan adalah dengan menjadi bagian di Direktorat

Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan (Kemenkeu). Tetapi Menteri Keuangan Ibu

Sri Mulyani Indrawati menyatakan akan mengurangi jumlah sumber daya manusia

(SDM) di instansi yang dipimpinnya secara bertahap, pengikisan jumlah pegawai akan

dilakukan hingga tahun 2029. Sri Mulyani mengatakan Digitalisasi, penyempurnaan

proses bisnis, serta optimalisasi penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)

telah mendorong optimalisasi SDM di Kemenkeu. Sehingga dalam kondisi seperti itu,

Kemenkeu dapat melakukan penurunan kebutuhan jumlah pegawai atau menggunakan

skema negative growth (ddtc, 2022). Tetapi selain menjadi pegawai Direktorat Jenderal

Pajak (DJP) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) masih terdapat beberapa peluang

pekerjaan lainnya di bidang perpajakan, seperti: Konsultan Pajak, Tax Planner di Kantor

Akuntan Publik (KAP), Tax Adviser di Kantor Konsultan Pajak, Pegawai Akuntansi

Yang Menguasai Perpajakan atau Mendirikan Kantor Konsultan Pajak (taxacademi,

2022).

Indonesia dinilai masih membutuhkan banyak ahli pajak. Jumlah konsultan pajak

di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 5.589 jumlah tersebut bisa dibilang sangatlah

kecil dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia yang sangat banyak. Dengan

jumlah konsultan pajak seperti itu maka rasionya jika dibandingkan dengan jumlah

penduduk di Indonesia adalah 1 banding 48.417 (ddtc, 2022). Hal tersebut menunjukkan

jumlah konsultan pajak di Indonesia masih sangat kecil jika dibandingkan dengan negara

maju seperti Jepang dengan rasio penduduk per konsultan pajak sebesar 1 banding 1.823

dan Belanda dengan rasio 1 banding 1.487 Dengan melihat peluang tersebut, berkarir di

bidang perpajakan bisa menjadi salah satu pilihan bagi mahasiswa di jurusan akuntansi

setelah selesai melakukan studi di perguruan tinggi. Jika berhasil berkarir di bidang

perpajakan banyak manfaat yang dapat diperoleh, seperti penghasilan yang bisa dibilang
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cukup besar, memiliki peluang kerja hampir di semua industri, terdapat beragam pilihan

pekerjaan, menjadi entrepreneur, pekerjaan yang tidak membosankan dan jenjang karir

berkelanjutan (Detik, 2021).

Banyak faktor yang bisa menjadi alasan bagi seseorang untuk dapat memiliki

minat terhadap sesuatu. Begitu juga dengan setiap mahasiswa akuntansi yang memiliki

minat untuk berkarir di bidang perpajakan. Menurut Yohanes & Mutia (2021) motivasi

mahasiswa akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap pilihan berkarir di bidang

perpajakan. Secara umum pengertian dari motivasi merupakan suatu tujuan atau

pendorong yang menjadi daya penggerak utama seseorang dalam melakukan upaya

untuk mendapatkan atau mencapai sesuatu yang diinginkannya baik itu secara positif

maupun negatif (Setiyani, 2018). Dengan adanya motivasi dapat memberikan dorongan

bagi seseorang untuk dapat mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan salah

satunya yaitu untuk dapat berkarir di bidang perpajakan.

Faktor lain yang bisa menjadi alasan bagi seseorang untuk dapat memiliki minat

berkarir di bidang perpajakan adalah pengetahuan perpajakan. Menurut Naradiasari &

Wahyudi (2021) pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap keputusan

mahasiswa memilih berkarir di bidang perpajakan. Secara umum, pengetahuan dapat

didefinisikan sebagai proses untuk mencari tahu terkait apa yang terjadi di balik realitas

yang ada yang kemudian akan menghasilkan suatu kesadaran (Sudiantara, 2020).

Pengetahuan perpajakan seseorang bisa diperoleh dari berbagai cara seperti membaca

atau mendengarkan berita mengenai peraturan perpajakan terbaru, mengikuti mata

kuliah perpajakan, memperoleh pengalaman dari kehidupan sehari-hari. Bagi mahasiswa

sarjana akuntansi, bisa memperoleh pengetahuan perpajakan dengan cara mengikuti

mata kuliah perpajakan. Hal tersebut tentu akan menambah pengetahuan perpajakan

yang dimiliki, sehingga dengan bertambahnya pengetahuan perpajakan yang dimiliki

bisa membuat seseorang menjadi memiliki minat untuk berkarir di bidang perpajakan.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh motivasi mahasiswa jurusan akuntansi terhadap minat

berkarir di bidang perpajakan?

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan perpajakan mahasiswa jurusan akuntansi

terhadap minat berkarir di bidang perpajakan?

3. Bagaimana pengaruh motivasi dan pengetahuan perpajakan mahasiswa jurusan

akuntansi secara simultan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh motivasi mahasiswa jurusan akuntansi terhadap minat

berkarir di bidang perpajakan

2. Mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan mahasiswa jurusan akuntansi

terhadap minat berkarir di bidang perpajakan

3. Mengetahui pengaruh motivasi dan pengetahuan perpajakan mahasiswa jurusan

akuntansi secara simultan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain:

1. Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai

informasi dan pengetahuan, terlebih untuk mahasiswa akuntansi yang memiliki

minat untuk berkarir di bidang perpajakan.

2. Peneliti selanjutnya
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau acuan untuk

menghasilkan penelitian yang lebih baik.

1.5. Kerangka Pemikiran

Di era saat ini, memiliki gelar sarjana bisa dikatakan sangatlah penting karena dengan

mengikuti pendidikan sarjana membuat seseorang memiliki peluang kerja lebih banyak,

dapat meningkatkan skill, menjadi ajang mengembangkan minat, lebih siap kerja dan

memiliki relasi lebih besar (Binus, 2022). Maka dari itu pendidikan di perguruan tinggi

sangatlah penting dan juga harus diperhatikan bagi setiap individu agar memilih

perguruan tinggi dan juga jurusan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki. Di

Indonesia, pendidikan bisa ditempuh melalui beberapa jalur yaitu pendidikan formal,

non formal dan informal. Setiap masyarakat di Indonesia berhak untuk memilih jalur

pendidikan mana yang ingin ditempuh sesuai dengan keinginan dan kebutuhan

masing-masing.

Persaingan dalam dunia kerja semakin ketat terlebih di Indonesia memiliki

jumlah penduduk serta pengangguran yang cukup besar, salah satu modal penting bagi

masyarakat Indonesia agar dapat berkompetisi di dunia kerja saat ini adalah dengan

jenjang pendidikan yang tinggi (Pikiran Rakyat, 2023). Tetapi di era saat ini, banyak

perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan

akademis yang baik. Tetapi juga diperlukan skill yang dapat membantu perusahaan

dalam mencapai tujuannya, baik itu hard skill maupun soft skill (Gramedia, 2022). Hard

skill adalah suatu keahlian yang bisa diukur dan dikuantifikasi. Hard skill biasanya

dipelajari melalui pengajaran di sekolah, pelatihan ataupun buku. Sedangkan soft skill

identik dengan kecerdasan emosional dari seseorang atau empati dan kemampuan

interpersonal. Cara untuk dapat meningkatkan soft skill salah satunya yaitu banyak

berinteraksi dengan orang lain dan mengamati lingkungan sekitar (Media Indonesia,

2022).

Indonesia memiliki rasio pajak yang rendah dengan rasio sebesar 10,4% dan

masih di bawah rata-rata rasio pajak dunia sebesar 13,5% (Detik, 2023). Salah satu
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penyebab rendahnya rasio pajak di Indonesia adalah rendahnya tingkat kepatuhan

masyarakat dalam membayar pajak sehingga Indonesia dinilai masih membutuhkan

banyak ahli pajak. Tenaga kerja di bidang perpajakan sangat dibutuhkan untuk

membantu masyarakat Indonesia dalam memahami dan melakukan kewajiban

perpajakannya sekaligus untuk dapat meningkatkan rasio pajak di Indonesia. Sehingga

dengan meningkatnya rasio pajak akan membuat penerimaan negara menjadi meningkat

yang dapat digunakan oleh pemerintah untuk proses pembangunan Indonesia menjadi

negara maju. Dengan melihat peluang tersebut, berkarir di bidang perpajakan bisa

menjadi salah satu pilihan bagi mahasiswa di jurusan akuntansi setelah selesai

melakukan studi di perguruan tinggi.

1.5.1 Pengaruh Motivasi Mahasiswa Jurusan Akuntansi Terhadap Minat Berkarir

Di Bidang Perpajakan

Motivasi (motivation) berasal dari Bahasa latin yaitu “movere” yang memiliki arti

menggerakkan. Secara umum pengertian dari motivasi merupakan suatu tujuan atau

pendorong yang menjadi daya penggerak utama seseorang dalam melakukan upaya

untuk mendapatkan atau mencapai sesuatu yang diinginkannya baik itu secara positif

maupun negatif (Setiyani, 2018). Sementara itu dalam psikologi, motivasi memiliki

definisi sebagai usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu

tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya

atau mendapatkan rasa puas dengan perbuatan yang dilakukan (liputan6, 2021). Dengan

adanya motivasi dapat memberikan dorongan bagi seseorang untuk dapat mencapai

suatu tujuan tertentu yang diinginkan salah satunya yaitu untuk dapat berkarir di bidang

perpajakan. Menurut Yohanes & Mutia (2021) motivasi mahasiswa akuntansi memiliki

pengaruh positif terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Muzialani, dkk (2022)

juga mengatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap minat mahasiswa

akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan. Berdasarkan penjelasan tersebut,

hipotesis penelitian ini adalah motivasi mahasiswa jurusan akuntansi berpengaruh

terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
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1.5.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Terhadap

Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan

Menurut Mulyati & Ismanto (2021) pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh Wajib

Pajak harus mencakup:

1. Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan

2. Pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia

3. Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan

Pengetahuan perpajakan merupakan informasi pajak yang bisa dipakai oleh wajib

pajak sebagai dasar dalam bertindak, mengambil keputusan dan untuk menentukan arah

atau strategi tertentu dalam melaksanakan hak dan kewajiban mereka di bidang

perpajakan (Kartikasari & Yadnyana, 2020). Melihat dari beberapa definisi yang

disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan merupakan suatu

informasi mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan, sistem perpajakan dan

fungsi perpajakan yang dimiliki wajib pajak untuk dapat digunakan sebagai dasar dalam

melakukan aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban di bidang

perpajakan. Bagi mahasiswa akuntansi, mata kuliah perpajakan merupakan salah satu

mata kuliah yang diberikan kepada mahasiswa/i untuk dapat memahami mengenai

pengetahuan dasar perpajakan seperti subjek, objek, tarif dasar pengenaan pajak, hak

dan kewajiban, sanksi pajak serta prosedur perpajakan (Prihatini, Rachmawati, 2020).

Dengan mengikuti perkuliahan di mata kuliah perpajakan diharapkan mahasiswa dapat

menambah pengetahuan perpajakan dan memahami dengan baik mengenai pengetahuan

dasar perpajakan sehingga dapat digunakan dalam melaksanakan hak dan kewajiban

sebagai wajib pajak maupun menjadi dasar untuk dapat berkarir di bidang perpajakan.

Menurut Naradiasari & Wahyudi (2021) pengetahuan perpajakan berpengaruh positif

terhadap keputusan mahasiswa memilih berkarir di bidang perpajakan. Kemudian

menurut Putra (2022) pengetahuan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat

mahasiswa dalam berkarir di bidang perpajakan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
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hipotesis penelitian ini adalah pengetahuan perpajakan mahasiswa jurusan akuntansi

berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.

1.5.3 Pengaruh Motivasi dan Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Jurusan

Akuntansi Terhadap Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan

Berdasarkan pemikiran sebelumnya, maka dapat diasumsikan bahwa variabel motivasi

dan pengetahuan perpajakan mahasiswa jurusan akuntansi dapat berpengaruh secara

simultan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Berdasarkan hal tersebut,

hipotesis penelitian ini adalah motivasi dan pengetahuan perpajakan mahasiswa

akuntansi berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Berikut disajikan

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran yang berisi berdasarkan narasi diatas.

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Sumber: Data diolah (2023)
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